A.

BAB II

LANDASAN TEORI

Evaluasi Pembelajaran

I.

Pengertian Evaluasi Pembelajaran Pada Kurikulum 2013

Secara bahasa Evaluasi berasal dari bahasa inggris, Evaluation
yang berarti penilaian atau penaksiran. Dalam arti luas, evaluasi
adalah suatu proses merencanakan, memperoleh, dan menyediakan
informasi yang sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif
keputusan.® Sementara itu, Secara sederhana istilah pembelajaran
bermakna sebagai upaya untuk membelajarkan seseorang atau
sekelompok orang melalui berbagai upaya dan berbagai strategi,
metode, dan pendekatan ke arah pencapaian tujuan yang telah yang
telah direncanakan.’ Sedangkan menurut istilah para pakar
kependidikan berbagai macam redaksi, diantaranya: Menurut Hayati
evaluasi dapat diartikan sebagai, “suatu kegiatan yang terencana untuk
mengetahui keadaan suatu objek dengan menggunakan instrumen dan
hasilnya dibandingkan dengan suatu tolak ukur untuk memperoleh
suatu kesimpulan”.! Sedangkan menurut Abidin evaluasi adalah.

“proses untuk melihat apakah perencanaan yang sedang di bangun

8 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1992), 3.

? ibid,.109-110.

10 Mardiyah Hayati, Desain Pembelajaran (Pekanbaru: Yayasan Pustaka Riau, 2009), 51
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berhasil sesuia dengan harapan awal atau tidak”.!! Menurut Hamalik
evaliasi adalah. “suatu proses atau kegiatan yang sistematis dan
menentukan kualiatas (nilai atau arti) daripada sesuatu berdasarkan
pertimbangan dan kriteria tertentu”.'”> Kemudian menurut Sanjaya
evaluasi adalah. “suatu proses yang sangat penting dalam pendidikan
guru, tetapi pihakpihak yang terkait dalam program itu seringkali
melalaikan atau tidak menghayati sungguh-sungguh proses evaluasi
tersebut”.!?

Berdasarkan beberapa pengertian evaluasi yang telah diuraikan
di atas, dapat dipahami bahwa evaluasi merupakan kegiatan yang
sangat penting dalam proses pembelajaran. Jika diambil sebuah
kesimpulan berdasarkan beberapa pendapat di atas, Proses kegitan
yang terencana dan sistematis untuk mengukur suatu objek
berdasarkan pertimbangan dan criteria tertentu.

Pada Kurikulum 2013, penilaian atau evaluasi diatur dalam
Permendikbud Nomor 66 Tahun 2013 tentang Standar Penilaian
Pendidikan meliputi penilaian otentik, penilaian diri, penilaian
berbasis portofolio, ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan
akhir, ujian tingkat kompetensi, ujian mutu tingkat kompetensi, ujian

nasional dan ujian sekolah/madrasah. Penilaian ini merupakan

! Zinal Abidin, Evaluasi Pembelajaran (Jakakarta: Rineka Cipta, 2010), 3

12 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta, Bumi
Aksara, 2008), 180

13 Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi, (Jakarta,
Kencana Prenada Group, 2006), 187-194



penilaian hasil belajar yang dilakukan oleh pendidik, satuan
pendidikan dan pemerintah. Pada Kurikulum 2013, penilaian lebih
tegas dan menyeluruh dibanding dengan pelaksanaan penilaian pada
Kurikulum 2006. Pelaksanaan penilaian pada Kurikulum 2013 secara
eksplisit meminta agar guru-guru di sekolah seimbang dalam
melakukan penilaian di tiga ranah domain, yaitu kognitif, afektif dan
psikomotor sesuai dengan tujuannya yang hendak diukur. Penekanan
penilaian menyeluruh terhadap ketiga aspek memberikan perubahan
besar dibanding kurikulum sebelumnya.'*

Domain penilaian dalam Kurikulum 2013 meliputi domain
spiritual, sikap sosial, pengetahuan, dan keterampilan. Secara lebih
umum dapat dikategorikan menjadi tiga domain yaitu kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap sosial dan spiritual), dan psikomotor
(keterampilan). Doman kognitif mencakup hasil yang berhubungan
dengan aspek pengetahuan, pengertian, dan keterampilan berpikir
(Bloom, 1956, p. 12). Sikap menurut (Fernandes, 1984, p. 57)
merupakan kecenderungan seseorang terhadap objek yang berupa
orang, konsep, ide, dan kelompok. Dengan demikian maka domain
afektif meliputi perasaan, dan minat seseorang.

Teknik penilaian yang digunakan dalam proses pembelajaran
yaitu (1) penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri,

penilaian teman sejawat dan jurnal; (2) penilaian kompetensi

“Hari setiadi, Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan, Volume 20, nomor 2, desember 2016,

167
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pengetahuan melalui tes tertulis, tes lisan dan penguasan; (3) penilaian
kompetensi keterampilan melalui tes praktik, projek dan portofolio.
Penggunaan teknik penilaian disesuaikan dengan kebutuhan-
kebutuhan yang dapat menunjang program pengajaran seperti
kompetensi dasar yang akan dicapai. Perencanaan yang matang seperti
pembuatan kisi-kisi instrumen, diharapkan dapat memberi informasi
yang akurat tentang kompetensi-kompetensi siswa yang perlu diukur,
mendorong peserta didik belajar untuk lebih giat meningkatkan
kompetesinya, memotivasi tenaga pendidik mengajar untuk
meningkatkan kompetensi siswa, meningkatkan kinerja lembaga dan
meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan kata lain, penilaian dapat
digunakan untuk mendorong peningkatan kualitas pembelajaran,
sesuai dengan apa yang diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Oleh karena itu,
evaluasi pelaksanaan penilaian pendidikan merupakan satu bagian
yang tidak terpisahkan dari Standar Penilaian Pendidikan agar standar
minimal ini selalu dapat ditingkatkan dari dari waktu ke waktu agar
dapat mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.'?
Dengan kata lain, evaluasi dapat digunakan untuk mendorong
peningkatan kualitas pembelajaran, sesuai dengan apa yang
diamanatkan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang

Sistem Pendidikan Nasional. Oleh karena itu, evaluasi pelaksanaan

15 Tbid,. 169-170
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penilaian pendidikan merupakan satu bagian yang tidak terpisahkan

dari Standar Penilaian Pendidikan agar standar minimal ini selalu

dapat ditingkatkan dari dari waktu ke waktu agar dapat mengikuti
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kata lain

Evaluasi sangat lah di perlukan di dalam proses belajar.

Fungsi Evaluasi

Fungsi evaluasi pembelajaran memang cukup luas, bergantung
dari sudut mana melihatnya. Bila dilihat secara menyeluruh fungsi
evaluasi adalah sebagai berikut'®:

a. Secara psikolois, peserta didik selalu butuh untuk mengetahui
sejauh mana kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai. Untuk itu pendidik perlu melakukan evaluasi
pembelajaran agar peserta didik mengetahui prestasi dan
kekurangannya.

b. Secara sosiologis, evaluasi berfungsi untuk mengetahui kesiapan
peserta didik untuk terjun ke masyarakat.

c. Secara didaktis-metodis, evaluasi berfungsi untuk membantu
pendidik dalam menempatkan peserta didik sesuai dengan
kemampuan yang dimiliki.

d. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui kedudukan peserta didik
dalam kelompok. Dengan evaluasi pendidik mengetahui peran dan

posisi peserta didik dalam kelompok.

6 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo persada, 2012),31-

32.
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e. Evaluasi berfungsi untuk mengetahui taraf kesiapan peserta didik
dalam menempuh program pendidikannya.

f. Secara administratif, evaluasi berfungsi untuk memberikan laporan
tentang kemajuan peserta didik kepada orang tua, kepala sekolah,
guru-guru, peserta didik dan pejabat pemerintah yang berwenang.!”

3. Manfaat Dan Tujuan Evaluasi Pembelajaran
Tujuan evaluasi adalah untuk menghasilkan informasi yang
dapat memandu keputusan mengenai adopsi atau modifikasi program
pendidikan. Evaluasi diharapkan untuk menyelesaikan berbagai
tujuan:

a. Mendokumentasikan kejadian;

b. Mencatat perubahan siswa;

c. Mendeteksi daya kelembagaan;

d. Menempatkan kesalahan bagi permasalahan;

e. Membantu membuat keputusan administratif;

f. Memfasilitasi aksi perbaikan; dan Meningkatkan pemehaman kita
terhadap pembelajaran. '8

Masing-masing tujuan ini berhubungan secara langsung atau
tidak pada nilai suatu program dan mungkin suatu tujuan legitimasi
untuk studi evaluasi tertentu. Hal ini sangatlah penting untuk disadari
bahwa masingmasing tujuan membutuhkan data yang terpisah: semua

tujuan tidak dapat disajikan dengan pengumpulan data tunggal.

17 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), 16-17.
1% Imam An-Nawawi, Syarah Shahih Muslim (Jakarta: Daarus Sunnah, 2007).293.
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4.  Prinsip-Prinsip Evaluasi Kurikulum 2013
Dalam mendesain dan melakukan proses atau kegiatan evaluasi
seorang guru hendaknya mempertimbangkan prinsip-prinsip berikut:

a. Prinsip berkesinambungan (continuity): Maksud Prinsip ini adalah
kegiatan evaluasi dilaksanakan secara terus-menerus. Evaluasi
tidak hanya dilakukan sekali setahun atau sekalu setiap semester,
melainkan evaluasi juga dilakukan secara berkelanjutan mulai dari
proses pembelajaran sampai siswa tersebut menampatkan studinya
di lembaga tersebut.

b. Prinsip menyeluruh (comprehensive): Prinsip ini maksudnya adalah
dalam melakukan evaluasi haruslah melihat keseluruhan dari aspek
kognitif, apektif, dan psikomotorik.

c. Prinsip objektivitas (objektivity): maksudnya adalah menilai proses
pembelajaran dan siswa secara objektif berdasarkan keadaan yang
sesungguhnya, bukan dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

d. Prinsip valididitas (validity): artinya evaluasi yang dilakukan harus
menggunakan alat ukur yang shahih. yaitu alat ukur yang telah
teruji dapat mengukur objek dengan sebenar-benarnya.'”

€. Penilaian Evaluasi memiliki peran besar dalam menentukan kesuksesan
pendidikan. Penilaian yang baik memberikan dampak pada proses

pembelajaran.

19 Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta,
Bumi Aksara, 2009), 180
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f. Menjadi rujukan untuk kebijakan selanjutny Ketepatan pemilihan metode
penilaian akan sangat berpengaruh terhadap objektivitas dan validitas
hasil penilaian yang ujungnya adalah adalah informasi objektif dan valid
atas kualitas pendidikan. Sebaliknya kesalahan dalam memilih dan
menerapkan metode penilaian juga berimbas pada informasi yang tidak

valid mengenai hasil belajar dan pendidikan.?°

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan menilai
pencapaian Standar Kompetensi Lulusan untuk semua mata pelajaran
dengan mempertimbangkan hasil penilaian peserta didik oleh
pendidik. Penilaian hasil belajar pada Kurikulum 2013 ini dilakukan
oleh pendidik dan satuan pendidik melalui tahapan mengkaji silabus
sebagai acuan perencanaan penilaian, pembuatan kisi-kisi instrumen
dan penetapan kriteria penilaian, pelaksanaan penilaian dalam proses
pembelajaran, menganalisis hasil penilaian dan memberi tindak lanjut
atas penilaian yang dilakukan oleh pendidik, menyusun laporan hasil
penilaian dalam bentuk deskripsi pencapaian kompetensi dan

deskripsi sikap.

B. Pendidikan Agama Islam

1.

Pengertian Pembelajaran Agama Islam

Pendidikan agama islamdapat di artikan sebagai sesuatu
pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau instalasi pendidikan
yang memberikan materi mengenai agama isalam kepada orang yang

ingin mengetahui lebih dalam tentang agama isalam baik secara

20 Jurnal Penelitian dan Evaluasi Pendidikan Jakarta Barat Vol 20, No 2, Desember 2016 (40-44)
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materi akademisi maupu segi praktek dapat dilakukan sehari-hari.
Setiap orang didunia ini pastilah mempunyai kepercayaan untuk
menyembah tuhan, akan tetapi ada bebrapa orang atau kelompok yang
tidak memiliki agama. Untuk agama islam sendiri merupakan
kelompok mayoritas penduduknya, untuk itu pastilah di instasi
pendidikan memberi pendidikan agama islam.

Pendidikan Agam Islam juga dapat dijadikan usaha sadar
dan terrencana untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
dapat mengetahui,meyakini, mengamalkan serta menyampaikan
ajaran islam dalam kehidupan sehari-hari. Pengertian PAI juga dapat
dipahami dari keagamaan makna pendidikan islam, menurut
Muhaimin,ada tiga pengertian untuk memahami pendidikan agama
islam Petama, pendidikan (menurut) islam, kedua pendidikan (agama)
islam, dan ketiga pendidikan (dalam) islam. Pada titik ini pendidikan
agama islam adalah yang dapat dijadikan rujuan untuk memahami
pendidikan agama islam di samping pendidikan islam. Dari presfektif
pendidikan islam dapat di pahami sebagai upaya mendidik agama
islam dan nilai-nilainya agar menjadi way of life dan sikap hidup
seseorang?!

Maka dari pengertian diatas,PAI dapat berupa a) kegiatan

yang dilakukan seseoran atau lembaga untuk memberi dan

2! Siswanto. Pendidikan islam dalam presfektif filosofis (pamengkasan: STAIN PMK press, 2013)
10
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menanamkan materi pendidikan b) segenap fenomena atau peristiwa
perjumpaan antara dua atau lebih.
Pelaksanaan Pembelajaran PAI Di Sekolah

Agama memiliki peran yang amat penting dalam kehidupan
umat manusia. Agama menjadi pemandu dalam upaya mewujudkan
suatukehidupan yang bermakna, damai dan bermartabat Menyadari
betapa pentingnya peran agama bagi kehidupan umat manusia maka
internalisasi nilai-nilai agama dalam kehidupan setiap pribadi menjadi
sebuah keniscayaan, yang ditempuh melalui pendidikan baik
pendidikan di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat

Pendidikan Agama dimaksudkan untuk peningkatan potensi
spiritualdan membentuk peserta didik agar menjadi manusia yang
benman danbertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak
mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti, dan moral sebagai
perwujudan dan pendidikan Agama. Peningkatan potensi spritual
mencakup pengenalan, pemahaman, dan penanaman nilai-nilai
keagamaan, serta pengamalan nilaimlai tersebut dalam kehidupan
individual ataupun kolektif kemasyarakatan. Peningkatan potensi
spntual tersebut pada akhirnya bertujuan pada optimalisasi berbagai
potensi yang dimiliki manusia yang aktualisasinya mencerminkan
harkat dan martabatnya sebagai makhluk Tuhan.

Pendidikan Agama Islam diberikan dengan mengikuti tuntunan

bahwa agama diajarkan kepada anusia dengan visi untuk mewujudkan
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manusia yang bertakwa kepada Allah SWT dan berakhlak mulia, serta

bertujuan untuk menghasilkan manusia yang jujur, adil, berbudi

pekerti, etis, saling menghargai, disiplin, harmonis dan produktif, baik
personal maupun sosial.

Pendidik  diharapkan  dapat mengembangkan  metode
pembelajaran sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi
dasar. Pencapaian seluruh kompetensi dasar perilaku terpuji dapat
dilakukan tidak beraturan. Peran semua unsur sekolah, orang tua siswa
dan masyarakat sangat penting dalam mendukung keberhasilan
pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam.

Dasar pelaksanaan pendidikan Agama Islam berasal dari
perundang-undangan yang secara tidak langsung dapat menjadi
pegangan dalammelaksanakan pendidikan agama di sekolah formal.
Dasar yuridis formal tersebut terdiri dari:

a. Dasar pancasila yaitu dasar falsafah Negeri RI, pada sila pertama
Ketuhanan Yang Maha Esa.

b. Dasar struktural atau konstitusional, yaitu UUD 1945 dalam bab XI
pasal 29 ayat 1 dan 2 yang berbunyi bahwa : a) Negara berdasarkan
atas Ketuhanan Yang Maha Esa, b) Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan
beribadah menurut agama dan kepercayaan itu.

c. UU Sisdiknas No.20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan

Nasional Pasal 37: “Kurikulum pendidikan dasar dan menengah
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wajib memuat pendidikan agama, kewarganegaraan, bahasa,
matematika, ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni
dan budaya, pendidikan jasmani dan olah raga, keterampilan atau
kejujuran, dan muatan lokal”.

. Peraturan pemerintah Nomor 55 tahun 2007 Tentang pendidikan
Agama dan Pendidikan Keagamaan.41

. Bab 1: Ketentuan Umum, Pasal 1: “Dalam peraturan pemerintah
ini, yang dimaksud dengan Pendidikan Agama adalah pendidikan
yang memberikan pengetahuan dan membentuk sikap, kepribadian,
dan keterampilan peserta didik dalam mengamalkan ajaran
agamanya, yang dilaksanakan sekurang- kurangnya melalui mata
pelajaran atau kuliah pada semua jalur, jenjang, dan jenis
pendidikan, Pasal 3: Setiap satuan pendidikan pada semua jalur,
jenjang, dan jenis pendidikan wajib menjalankan atau
menyelenggarakan pendidikan agama. Pengelolaan pendidikan
agama dilaksankan oleh menteri agama, Pasal 4: Pendidikan agama
pada pendidikan formal dan program pendidikan kesehatan
sekurang-kurangnya diselenggarakan dalam bentuk mata pelajaran
atau mata kuliah agama. Setiap peserta didik pada satuan
pendidikan disemua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan berhak

mendapat pendidikan agama sesuai agama yang dianutnya dan
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diajar oleh pendidik yang seagama. Setiap satuan pendidikan
menyediakan tempat menyelenggarakan pendidikan agama.?

f. Dalam buku pedoman Guru Pendidikan Agama Islam disebutkan
bahwa proses belajar mengajar mengandung dua pengertian yaitu
rentetan tahapan atau fase dalam mempelajari sesuatu, dan dapat
pula berarti sebagai rentetan kegiatan perancangan oleh guru,
pelaksanaan kegiatan sampai evaluasi hingga program tindak
lanjut.

g. Keberhasilan suatu pembelajaran ditentukan oleh kompetensi guru
dalam mempersiapkan, melaksanakan, mengevaluasi, serta
memberikan feed back. Artinya, kualitas pembelajaran dengan guru
sebagai pelaksananya sangat menentukan terhadap kesuksesan suati
pembelajaran PAI. Setidaknya ada tiga faktor yang mempengaruhi
keberhasilan pembelajaran yakni faktor tujuan, faktor guru, dan
faktor siswa atau peserta didik.”> Dalam literature lain, komponen
sistem pendidikan Islam setidaknya memuat tujuan pendidikan,
kurikulum pendidikan, pendidik, peserta didik, metode pendidikan,

dan evaluasi pendidikan.?

Guna mencapai tujuan pendidikan
agama Islam, komponen di atas harus disetting dalam rangka

mencapai tujuannya. Potensi peserta didik baik itu aspek kognitif,

22 Suryosubroto. Pembelajaran di sekolah, (Jakarta: Rineka cipta 2002) 19 yang di kutip oleh
bunal dkk. pembelajaran pendidikan agama islam pada rintisan sekolah bertaraf internasional
Pamekasan : STAIN PMK Press, 2010) 22-23

2 ibid

24 As”aril Mujahir. Ilmu Pendidikan Presfektif kontekstualn, (Jogjakarta: Ar-ruzz Media, 2011 )
85-105
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efektif, dan psikomotorik harus betul- betul tercapai. Sehingga
peserta didik tahu apa itu Islam, terampil dalam melaksanakan
syarikat Islam, dan yang terpenting, nilai-nilai ajaran Islam

mengintemal dalam diri peserta didik.



